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Desa Kebobang, yang terletak di Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur,
dikenal dengan keindahan alam dan budaya lokal yang masih terjaga. Mayoritas penduduknya
menggantungkan hidup pada sektor pertanian, peternakan, dan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Namun, meskipun perkembangan teknologi digital telah meluas, desa ini menghadapi
tantangan dalam mengadopsi teknologi finansial (fintech), yang menghambat perkembangan
perekonomiannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan tersebut melalui pelaksanaan
program pelatihan akses finansial berbasis fintech. Tujuannya adalah untuk meningkatkan literasi
digital pelaku UMKM, sehingga mereka dapat memanfaatkan platform digital untuk pengelolaan
keuangan, perluasan pasar, dan pertumbuhan usaha secara keseluruhan. Program ini melibatkan
pelatihan dan pendampingan selama 10 hari yang dilaksanakan pada Juli 2024, dengan 20 pelaku
UMKM vyang dilatih tentang penggunaan platform e-commerce, seperti Shopee, serta teknik
branding untuk meningkatkan visibilitas produk. Pelatihan juga mencakup pemetaan digital usaha
melalui Google Maps untuk memperluas jangkauan pasar. Hasil pelatihan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta untuk mengelola keuangan secara digital dan
memperluas jangkauan pasar melalui platform e-commerce. Inisiatif ini tidak hanya
memberdayakan pelaku UMKM tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan inklusi
finansial di desa. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan dan dukungan yang
tepat, UMKM di Desa Kebobang dapat mengatasi hambatan dalam adopsi fintech, yang pada
gilirannya meningkatkan peluang ekonomi, literasi keuangan, dan partisipasi mereka dalam
ekonomi digital. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif yang melibatkan
pemerintah, penyedia layanan fintech, dan lembaga pendidikan untuk memastikan transformasi
digital yang sukses di ekonomi pedesaan.
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Desa Kebobang, located in Wonosari, Malang Regency, East Java, is known for its natural beauty
and strong local culture. The majority of its population relies on agriculture, livestock, and micro,
small, and medium enterprises (UMKM) for their livelihoods. However, despite the growth of digital
technology, the village faces challenges in adopting financial technology (fintech), which hampers
the development of its economy. This research focuses on addressing these challenges through the
implementation of a fintech-based financial access training program. The goal was to improve the
digital literacy of UMKM actors, enabling them to leverage digital platforms for better financial
management, market expansion, and overall business growth. The program involved a 10-day
training and mentorship program, conducted in July 2024, where 20 UMKM participants were
trained on using e-commerce platforms, such as Shopee, and branding techniques to increase product
visibility. The training also included digital mapping of businesses via Google Maps to expand their
market reach. The results showed a significant improvement in the participants' ability to manage
their finances digitally and expand their market presence through e-commerce platforms. This
initiative not only empowered the UMKM actors but also contributed to the overall economic growth
and financial inclusion of the village.The findings suggest that with proper training and support,
UMKM in Desa Kebobang can overcome barriers to fintech adoption, leading to enhanced economic
opportunities, improved financial literacy, and greater participation in the digital economy. This
research emphasizes the importance of a collaborative approach involving government, fintech
providers, and educational institutions to ensure the successful digital transformation of rural

economies.
This is an open access article under the CC— BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Desa Kebobang terletak di Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa ini
merupakan salah satu dari sekian banyak desa di Kabupaten Malang yang terkenal dengan keindahan alamnya
dan budaya lokal yang masih terjaga dengan baik. Desa Kebobang memiliki topografi yang beragam, mulai
dari dataran rendah hingga perbukitan, yang memberikan potensi alam yang melimpah. Dengan iklim tropis
yang mendukung, desa ini menjadi daerah yang subur dan ideal untuk pertanian dan peternakan. Penduduk
Desa Kebobang mayoritas bekerja sebagai petani, peternak, dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Jumlah penduduk di Desa Kebobang terus berkembang dari tahun ke tahun, mencerminkan
dinamika demografi yang dipengaruhi oleh faktor kelahiran dan migrasi.

Masyarakat di desa ini umumnya hidup dalam lingkungan yang erat dengan nilai-nilai gotong royong dan
kekeluargaan yang kuat. Perekonomian Desa Kebobang sangat bergantung pada sektor pertanian dan UMKM.
Produk-produk pertanian yang dihasilkan mencakup padi, jagung, sayuran, dan buah-buahan. Selain itu,
peternakan juga menjadi sumber penghasilan utama bagi beberapa keluarga, dengan komoditas seperti sapi,
kambing, dan ayam. UMKM di Desa Kebobang sebagian besar yaitu industri rumah tangga dan makanan dan
minuman olahan seperti keripik pisang, jamu tradisional. Produk-produk lokal ini tidak hanya dipasarkan di
sekitar desa, tetapi mulai merambah pasar yang lebih luas.

UMKM sebagai bagian dari Micro Small Medium Enterprises (MSMEs) merupakan salah satu pilar dari
perekonomian Indonesia (Maulida, 2022). Pada awalnya, tingkat digitalisasi bisnis kecil dan menengah
(UMKM) di Indonesia masih sangat rendah, hanya kurang dari 15% yang menggunakan platform digital
(Feriyanto, 2021). Teknologi finansial atau fintech adalah inovasi di bidang jasa keuangan yang menggunakan
teknologi digital untuk menyediakan layanan keuangan yang lebih, efisien, aman dan mudah di akses.
Teknologi finansial didefinisikan sebagai ilmu yang menggabungkan keuangan, manajemen teknologi, dan
manajemen inovasi (Leong, 2018). Perkembangan fintech telah mengubah cara orang berinteraksi dengan
layanan keuangan, memungkinkan transaksi yang lebih cepat, mudah, dan terjangkau. Meskipun FinTech telah
membuat kemajuan besar dalam inklusi keuangan, pengaruh mereka masih terbatas di tempat lain (Agboola et
al., 2023). Digitalisasi merujuk pada integrasi teknologi digital ke dalam semua aspek kehidupan, termasuk
bisnis dan pemerintahan. Dalam konteks ekonomi, digitalisasi memungkinkan pengumpulan dan analisis data
secara real-time, memperbaiki proses bisnis, dan menciptakan peluang baru melalui platform online dan
aplikasi mobile. Digitalisasi membuka akses ke pasar global, mempercepat inovasi, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Seperti hal-nya pedesaan lainnya, permasalahan yang sering ditemui adalah kesulitan dalam
memahami dan menggunakan teknologi finansial (fintech).

Desa Kebobang adalah salah satu dari banyak desa di Indonesia yang masih menghadapi tantangan dalam
mengakses layanan keuangan, khususnya melalui platform digital. Meskipun perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah merambah ke berbagai sektor, desa ini masih tertinggal dalam hal adopsi
teknologi finansial (fintech). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan infrastruktur
digital, rendahnya literasi digital, dan minimnya pengetahuan tentang manfaat teknologi finansial. Pendekatan
yang lebih komprehensif dan spesifik diperlukan untuk mengatasi tantangan ini. Perlu adanya analisis
mendalam mengenai kebutuhan dan potensi Desa Kebobang dalam mengadopsi teknologi finansial. Ini
mencakup pemahaman tentang struktur ekonomi desa, perilaku keuangan penduduk, dan hambatan-hambatan
yang mereka hadapi dalam mengakses layanan keuangan. Dengan demikian, strategi yang tepat dapat
dirancang untuk meningkatkan akses finansial melalui digitalisasi. Sejumlah pengabdian masyarakat
sebelumnya telah membuktikan efektivitas teknologi finansial (fintech) dalam mendukung pengembangan
UMKM di berbagai wilayah di Indonesia. Studi oleh Andaiyani et al. (2020) menunjukkan bahwa edukasi
mengenai fintech sebagai alternatif permodalan berhasil meningkatkan pemahaman hingga 70% di Desa
Kerinjing, Kabupaten Ogan llir. Pengabdian tersebut tidak hanya membekali peserta dengan keterampilan
teknis dalam menggunakan aplikasi fintech, tetapi juga memperkenalkan konsep peminjaman legal dan strategi
memilih platform terpercaya. Temuan ini menunjukkan pentingnya literasi keuangan digital bagi UMKM di
pedesaan. Selain itu, penelitian Liliana et al. (2021) menggarisbawahi peran fintech dalam meningkatkan
inklusi keuangan bagi UMKM di Sumatera Selatan. Dengan pendekatan yang melibatkan edukasi langsung
kepada pelaku usaha, hasil penelitian ini mencatat bahwa adopsi fintech mampu meningkatkan akses
permodalan dan efisiensi keuangan. Temuan tersebut relevan dalam konteks Desa Kebobang, di mana literasi
digital dan akses terhadap layanan keuangan masih menjadi tantangan utama.

Pelatihan akses finansial berbasis teknologi sangat diperlukan di Desa Kebobang untuk meningkatkan
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kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan digital. Saat ini, banyak penduduk desa yang
masih bergantung pada metode tradisional dalam mengelola keuangan mereka. Pelatihan ini bertujuan untuk
memperkenalkan dan mengajarkan penggunaan platform fintech yang dapat membantu mereka mengelola
keuangan dengan lebih efisien, mendapatkan akses ke pinjaman, dan memanfaatkan berbagai layanan
keuangan lainnya. Kurangnya pelatihan dan pengetahuan tentang fintech memiliki dampak negatif yang
signifikan bagi UMKM di Desa Kebobang. Tanpa pemahaman yang memadai, UMKM tidak dapat
memanfaatkan berbagai peluang yang ditawarkan oleh platform fintech, seperti pinjaman mikro, pembayaran
digital, dan layanan investasi. Akibatnya, mereka tetap terjebak dalam keterbatasan akses modal, efisiensi
operasional yang rendah, dan kesulitan dalam mengembangkan usaha mereka. Hal ini memperlambat
pertumbuhan ekonomi desa dan membatasi kesejahteraan masyarakat. Intervensi yang didasarkan pada riset
sangat penting untuk menciptakan solusi yang efektif dan berkelanjutan bagi Desa Kebobang. Melalui riset,
dapat diperoleh data yang akurat mengenai kebutuhan dan potensi masyarakat desa dalam mengadopsi
teknologi finansial. Riset ini juga membantu mengidentifikasi hambatan-hambatan spesifik yang dihadapi oleh
masyarakat dalam mengakses layanan keuangan digital. Dengan demikian, solusi yang dirancang dapat lebih
tepat sasaran dan memiliki dampak jangka panjang yang positif. Intervensi yang berbasis riset juga memastikan
bahwa program pelatihan dan pengembangan yang diimplementasikan sesuai dengan konteks lokal dan
kebutuhan masyarakat. Secara keseluruhan, peningkatan akses finansial melalui digitalisasi di Desa Kebobang
memerlukan pendekatan yang komprehensif, dimulai dari identifikasi kebutuhan dan potensi, pelatihan yang
tepat, serta intervensi yang didukung oleh riset. Hal ini akan membantu mendorong inklusi keuangan,
memberdayakan UMKM, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan.

Desa Kebobang memiliki banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berpotensi
untuk berkembang lebih pesat dengan bantuan teknologi finansial (fintech). Namun, banyak dari mereka yang
masih kurang familiar dengan penggunaan fintech dalam operasional bisnis mereka. Oleh karena itu, penting
untuk memberikan pelatihan khusus yang dapat membantu mereka memahami dan memanfaatkan fintech.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan keuangan, sehingga pelaku UMKM dapat lebih
percaya diri dalam menggunakan berbagai aplikasi dan platform fintech untuk mendukung bisnis mereka.
Pelatihan ini juga perlu menekankan manfaat konkret dari fintech, seperti kemudahan dalam mengakses modal,
efisiensi dalam pengelolaan keuangan, serta peluang untuk ekspansi pasar. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang fintech, pelaku UMKM di Desa Kebobang dapat lebih efektif dalam mengelola keuangan mereka,
mulai dari pencatatan transaksi hingga perencanaan keuangan jangka panjang. Hal ini akan membantu mereka
mengatasi hambatan-hambatan yang selama ini menghalangi pertumbuhan bisnis mereka.

Proses digitalisasi UMKM adalah langkah penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan akses
pasar. Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat mengotomatisasi berbagai proses bisnis, seperti
penjualan, inventaris, dan manajemen pelanggan. Ini tidak hanya menghemat waktu dan biaya, tetapi juga
membuka peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Desa Kebobang, dengan dukungan pemerintah
dan lembaga terkait, dapat memfasilitasi pelatihan dan penyediaan infrastruktur digital yang memadai untuk
mendukung proses ini. Tidak semua teknologi finansial cocok untuk setiap jenis UMKM. Oleh karena itu,
penting untuk mendorong adopsi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap bisnis. Ini bisa
mencakup aplikasi untuk manajemen keuangan, platform untuk mendapatkan pinjaman mikro, atau solusi
pembayaran digital. Dengan memilih teknologi yang tepat, UMKM di Desa Kebobang dapat lebih mudah
beradaptasi dan memaksimalkan manfaat dari fintech.

Untuk menciptakan ekosistem finansial yang inklusif, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak,
termasuk penyedia layanan fintech, lembaga keuangan lokal, dan pemerintah. Jaringan kerja sama ini dapat
membantu menyediakan akses yang lebih luas dan lebih mudah bagi UMKM di Desa Kebobang terhadap
berbagai layanan finansial. Melalui kemitraan strategis, UMKM dapat mendapatkan dukungan yang
diperlukan untuk mengembangkan bisnis mereka, mulai dari modal kerja hingga solusi manajemen keuangan.
Selain akses ke layanan keuangan, UMKM juga memerlukan dukungan dalam membangun strategi finansial
yang berkelanjutan. Teknologi finansial dapat memainkan peran kunci dalam hal ini, dengan menyediakan alat
dan platform yang membantu dalam perencanaan keuangan, analisis risiko, dan pengelolaan aset. Dengan
bimbingan dan dukungan yang tepat, UMKM di Desa Kebobang dapat mengembangkan strategi yang kuat
dan berkelanjutan, yang tidak hanya membantu mereka bertahan, tetapi juga berkembang dalam jangka
panjang. Dengan pendekatan ini, Desa Kebobang dapat bergerak menuju inklusi finansial yang lebih baik,
memberdayakan UMKM, dan menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan.
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Il. MASALAH

Pengetahuan dan keterampilan yang terbatas mengenai penggunaan aplikasi pembayaran digital, dan
penjualan digital menjadi kendala utama. Banyak pelaku umkm yang masih mengandalkan metode
konvensional dalam mengelola keuangan mereka, sehingga tidak dapat memanfaatkan kemudahan dan
efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi fintech. Kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai fintech menjadi
faktor penyebab utama keterbatasan ini. Tanpa pemahaman yang cukup, UMKM enggan untuk mencoba
teknologi baru yang dianggap rumit atau tidak relevan dengan usaha mereka.

Hal ini mengakibatkan rendahnya adopsi fintech dan menghambat perkembangan bisnis mereka. Selain
kurangnya pengetahuan, UMKM di Desa Kebobang juga menghadapi keterbatasan akses informasi mengenai
platform dan layanan fintech. Banyak pelaku usaha yang tidak mengetahui berbagai opsi fintech yang tersedia
dan bagaimana cara mengaksesnya. Keterbatasan ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya
infrastruktur komunikasi yang memadai, jarak geografis dari pusat informasi, dan minimnya inisiatif dari pihak
penyedia layanan fintech untuk menjangkau daerah pedesaan. Akibatnya, UMKM di Desa Kebobang tidak
dapat memanfaatkan potensi fintech untuk mengembangkan usaha mereka.

Implementasi teknologi fintech di kalangan UMKM Desa Kebobang juga terkendala oleh minimnya
dukungan dan pelatihan yang memadai. Meskipun beberapa pelaku UMKM mungkin memiliki pengetahuan
dasar tentang fintech, mereka seringkali membutuhkan bimbingan praktis untuk mengimplementasikannya
dalam operasi bisnis sehari-hari. Minimnya program pelatihan dan pendampingan yang fokus pada
penggunaan teknologi fintech membuat UMKM kesulitan dalam menerapkan solusi digital.

Tanpa dukungan yang memadai, pelaku UMKM cenderung kembali ke metode konvensional yang sudah
mereka kuasai. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah,
penyedia layanan fintech, dan organisasi non-profit untuk memberikan edukasi, informasi, dan pelatihan yang
diperlukan. Program-program yang dirancang khusus untuk meningkatkan literasi digital dan keuangan di
kalangan UMKM pedesaan dapat membantu mereka mengadopsi teknologi fintech dan memanfaatkannya
untuk mengembangkan usaha mereka.

I1l. METODE

Pelatihan ini dilaksanakan di Kecamatan Wonosari, Desa Kebobang, Malang dengan melatih sejumlah 20
UMKM dari berbagai jenis bidang usaha. Metode yang digunakan adalah metode sosialisasi dan pelatihan
berupa seminar/sosialisasi tentang cara e-commerce. Metode pelaksanaan pertama dilakukan dengan cara
observasi calon peserta pelatihan UMKM, sebelum memutuskan untuk memilih ke-20 UMKM Kecamatan
Wonosari, kami melakukan observasi terhadap UMKM untuk melihat calon peserta yang akan menjalankan
pelatihan apakah sesuai atau tidak. Metode pelaksanaan kedua adalah screening peserta UMKM setelah
melakukan observasi lapangan, tahap screening dilakukan apakah calon peserta memenuhi kriteria yang telah
ditentukan. Kemudian, tahap pelatihan dan pendampingan peserta UMKM dilakukan. masing-masing UMKM
dilatih melalui seminar/sosialisasi dan pendamping untuk mempraktekan secara langsung terhadap peserta
pelatihan. Tahap terakhir melakukan mentoring terhadap peserta pelatihan UMKM Kegiatan pendampingan
dan mentoring e-commerce dilakukan selama 10 hari dengan harapan peserta UMKM bisa mengaplikasikan
pemasaran digital secara mandiri dan pada hari terakhir dilakukan evaluasi akhir untuk menilai atau pencapaian
keseluruhan selama pelatihan dan pendampingan.
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Observasi Calon

Screening Peserta

Metode Pendampingan

Mentoring

Evaluasi Akhir

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PkM

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat FEB UB dilakukan di Desa Kebobang Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Malang. Kegiatan ini diselenggarakan di Balai Desa Kebobang dan diikuti oleh 20 UMKM dan
mahasiswa Universitas Brawijaya. Kegiatan ini dilaksanakan selama 10 hari dimulai dari 15 Juli 2024 - 25 Juli
2024. Kegiatan PKM ini memiliki sasaran untuk membantu UMKM di desa Kebobang dalam digitalisasi.
Pelaksanaan Kegiatan
1. Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan oleh dosen pembimbing lapangan pada tanggal 16 Juli 2024 di Kantor Balai Desa
Kebobang. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan digitalisasi dan permodalan kepada UMKM di desa
Kebobang sehingga UMKM dapat melek teknologi serta menjangkau pasar yang lebih luas.
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Gambar 4. Sesi Penyampaian Materi Sosialisasi Tema Identifikasi Produk Unggulan

7 e
Gambar 5. Sesi Penyampaian Materi Sosialisasi Tema Digitalisasi Produk UMKM
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Gambar 6. Sesi Sosialisasi dan Edukasi UMKM Bersama Mahasiswa FEB UB

2. Pendampingan UMKM
Pendampingan UMKM dilakukan setelah tahap sosialisasi guna untuk membantu UMKM dalam
mengadopsi digitalisasi ke usaha milik mereka. Pendampingan dilakukan selama 7 hari dengan
mengunjungi setiap tempat tinggal peserta UMKM. UMKM diberikan pelatihan marketplace shopee
guna untuk menjangkau konsumen yang lebih luas selain dari desa kebobang.

< Q :

Jamu Mugo Jodo >

Aktif 5 hari lalu

% N/A | 0Pengikut

Toko Produk Kategori

Kamu Mungkin Suka

Jamu instan jahe merah Jamu instan temulawak Jamu instar
mugo jodo mugo jodo

rRp10.000 rRp10.000 rRp10.000
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Gambar 7. Pembuatan Akun Shopee di Salah Satu UMKM Desa Kebobang

UMKM juga diberikan pelatihan mengenai cara branding produk agar produk dapat dilihat dengan baik
oleh konsumen.
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Gambar 8. Branding Produk Dan Penambahan Stiker Produk

Selain diberikan pelatihan shopee dan cara branding produk UMKM juga diberikan pelatihan menandai
usaha mereka di google maps.
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Gambar 9. Lokasi PkM
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Pendampingan ini bertujuan untuk membantu UMKM di desa Kebobang untuk meningkatkan
perekonomian, menjangkau pasar yang lebih luas, dan menggaet konsumen yang bervariasi

3. Monitoring / Evaluasi UMKM

Setelah diberikan sosialisasi dan pendampingan tahap selanjutnya adalah tahap monitoring atau evaluasi.
Tahap ini bertujuan untuk melihat apakah UMKM sudah beradaptasi dengan pelatihan yang dilakukan
sebelumnya

Gambar 10. Sesi Evaluasi dan Monitoring UMKM Desa Kebobang

Pada tahap evaluasi dan monitoring pelaku UMKM di Desa Kebobang sudah dapat mengoperasikan
platform marketplace Shopee dan dapat melihat lokasi UMKM mereka di aplikasi Google Maps.

V. KESIMPULAN

Pelatihan financial technology (Fintech) yang dilakukan oleh mahasiswa PKM departemen ilmu ekonomi
dan beberapa dosen ilmu ekonomi fakultas ekonomi bisnis universitas brawijaya yang diselenggarakan di Desa
Kebobang, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang telah berhasil dan mencapai tujuannya dalam pelatihan
mengakselerasi e-commerce sebagai media dalam wirausaha digital. Pelatihan ini memberikan wawasan
langsung tentang manfaat dan tantangan yang dihadapi serta pengalaman praktis yang relevan. Topik yang
dibahas meliputi pemahaman dasar tentang teknologi finansial, akses dan penggunaan platform fintech untuk
mendapatkan modal, serta strategi pemasaran digital yang efektif. Peserta pelatihan yang terdiri dari 20
UMKM ini memperoleh pengetahuan tentang cara menggunakan aplikasi dan perangkat digital untuk
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memudahkan transaksi, mengelola keuangan, dan memperluas jaringan usaha.

Hasil pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas usaha anggota UMKM yang dibuktikan
dengan kemampuan memperluas akses pasar dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi seluruh masyarakat
Desa Kebobang. Program pendampingan selama 10 hari ini memberikan kesempatan kepada UMKM untuk
mempraktikkan pemasaran digital secara mandiri, mengadopsi penggunaan platform e- commerce seperti
Shopee, dan meningkatkan branding produk mereka. Secara keseluruhan, pelatihan ini merupakan langkah
strategis yang efektif untuk mendukung pertumbuhan ekonomi desa melalui digitalisasi UMKM. Desa
Kebobang kini dapat menjadi contoh sukses dalam penerapan teknologi finansial untuk memberdayakan warga
desa dalam menjalankan ekonomi kerakyatan. Dengan dukungan dan kerjasama yang berkelanjutan dari
pemerintah, penyedia layanan fintech, dan lembaga pendidikan, diharapkan UMKM di Desa Kebobang dapat
terus berkembang dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
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